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ABSTRAK 

 

DHEA LATIFATUL PRASTICA. Efektivitas Media Rolling Ball Game Untuk 

Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa. Tahun 2024/2025, Skripsi, 

Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2024 

 

Penelitian ini didasari oleh adanya siswa yang memperoleh hasil belajar 

rendah, karena siswa suka menunda untuk mengerjakan maupun mengumpulkan 

tugasnya. Alasan siswa melakukan hal tersebut yakni merasa materi yang diberikan 

sulit dipahami, proses belajar mengajar yang membosankan, dan tidak cukupnya 

durasi yang disediakan oleh guru dalam menyelesaikan tugas di sekolah hingga 

siswa selalu menunda-nunda menyelesaikan pekerjannya. Dalam hal ini salah satu 

cara untuk menguranginya ialah memanfaatkan sarana Rolling Ball Game yang 

sudah dikembangkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah media Rolling Ball 

Game efektif untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa kelas X SMAN 1 

Papar. Dengan tujuan mengetahui efektivitas media Rolling Ball Game dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik siswa kelas X SMAN 1 Papar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Papar. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain one grup pre-test post-test. Teknik sampling 

menggunakan teknik proportionate random sampling dengan jumlah sampel 58 

siswa yang berasal dari kelas X-1 hingga X-10 SMAN 1 Papar. 

Metode analisis data yang diterapkan ialah uji independent sample t-test dan 

menghasilkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Jika di terapkan pada kriteria 

pengujian hipotesis akan memperoleh kesimpulan nilai sig (2-tailed) < 0,05 atau 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa dikatakan dari hasil 

analisis uji independent sample t-test terdapat perbedaan signifikansi prokrastinasi 

akademik siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Rolling Ball Game. 

Guna menguji efektivitas dari media Rolling Ball Game maka digunakan uji N-Gain. 

Uji N-Gain di ambil dari hasil nilai pretest dan posttest dan mendapatkan hasil 

sebesar 0,92 atau 92%. Artinya media Rolling Ball Game efektif untuk mengurangi 

prokrastinasi akademik siswa. 

Peneliti memberikan saran untuk kedepannya bagi siswa agar dapat 

meningkatkan kedisiplinannya. Serta bagi sekolah dan guru BK agar bekerjasama 

dan menumbuhkan kreatifitas guna melaksanakan pembelajaran 

 

Kata kunci: prokrastinasi akademik, bimbingan kelompok, media rolling ball 

game. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam kehidupan. 

Dalam kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai yang berguna untuk 

melahirkan kualitas diri yang baik. Dalam Undang-Undang No 20 tahun 

2003 pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. Artinya pendidikan adalah usaha terencana untuk 

mengubah kepribadian siswa menjadi yang lebih baik. 

Begitu pula dengan perkembangan pendidikan di Indonesia yang 

dapat dilihat dari beberapa perubahan dalam penerapan kurikulum. Mulai 

dari Kurikulum KBK 2004, KTSP 2006, K-13 hingga saat ini Kurikulum 

Merdeka. Terjadinya perubahan tersebut memiliki tujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia demi melahirkan generasi 

yang dapat bersaing, mengembangkan dan mengimplementasikan ilmunya. 

Pada proses ini tidak terlepas dari peran BK yang secara 

berkesinambungan membantu tercapainya tujuan pendidikan baik dalam 

bidang akademik maupun non- akademik. Namun dalam pencapaian 

tujuan tersebut tidaklah mudah, banyak siswa yang mengalami masalah 
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seperti kendala dalam pemilihan metode belajar, pembagian waktu 

belajar, tidak menyelesaikan tugas-tugas yang mengakibatkan menurunnya 

nilai akademik dan lain-lain. 

Seorang siswa yang mampu menerapkan manajeman waktu dengan 

baik untuk menyelesaikan semua tugas-tugas akademiknya dapat dikatakan 

bahwa siswa tersebut berhasil dalam mengatur aktivitasnya dengan baik. 

Sedangkan seorang siswa yang tidak mampu dalam menyelesaikan tugas- 

tugas akademiknya dan banyak mengulur waktu dalam menyelesaikan 

tugasnya akan menyebabkan sebuah kegagalan dalam menyelesaikan tugas 

akademiknya. Kecenderungan siswa yang yang sering menghindari, dan 

mengakhiri tugas pekerjaan sekolahnya akan disebut dengan prokrastinasi 

akademik (Abdillah & Fitriana, 2021). 

Banyaknya faktor yang menjadi penyebab terjadinya prokrastinasi 

akademik yang dialami oleh siswa seharusnya dapat menarik perhataian para 

Guru di sekolah untuk lebih memperhatikan keadaan siswanya. 

Permasalahan siswa yang sering menunda-nunda menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dapat menjadi penyebab awal mula terbentuknya 

kebiasaan buruk yaitu prokrastinasi akademik. Menurut Burka dan Yuen 

(dalam Gufron & Risnawita, 2014) prokrastinasi berasal dari kata 

“prokrastination” yang terdiri dari kata “pro” berarti bergerak maju dan 

kata “crastinus” berarti keputusan pada esok hari. Maka jika disatukan 

memiliki arti melakukan tugasnya pada esok hari. 

Secara sederhana prokrastinasi adalah sikap menunda-nunda 
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pekerjaan dimana pekerjaan atau tanggungjawab akan dilaksanakan pada 

saat akhir batas waktu yang diberikan. Orang yang melakukan prokrastinasi 

disebut prokrastinator. Prokrastinasi merupakan tindakan yang merugikan 

karena akan berdampak pada tugas-tugas selanjutnya. Hal ini terjadi 

karena siswa tidak menerapkan disiplin pada dirinya sehingga tidak ada 

dorongan untuk segera menyelesaikan tugasnya. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan salah satu Guru BK di 

SMAN 1 Papar diperoleh informasi mengenai prokrastinasi akademik pada 

siswa kelas X. Dimana terdapat banyak siswa yang masih melakukan 

prokrastinasi akademik saat diberikan tugas oleh guru. Disampaikan juga 

bahwa setiap siswa sebenarnya pasti melakukan prokrastinasi akademik. 

Seperti pada siswa perempuan maupun siswa laki-laki. Informasi tersebut 

diperoleh dari beberapa guru mata pelajaran yang menyampaikan bahwa 

terdapat beberapa siswa yang sulit jika disuruh untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan. Sehingga siswa mengerjakan dengan seadanya atau 

bahkan meminta untuk dijadikan PR dengan alasan waktu yang sudah 

hampir habis. Siswa tidak sadar jika perilaku prokrastinasi ini dapat 

menimbulkan rasa cemas dan stress sehingga berdampak dalam 

pengembangan potensi dirinya. 

Setelah digali informasi dari kurang lebih 10 siswa diketahui bahwa 

mereka melakukan prokrastinasi dengan alasan materi yang sulit dipahami 

dan membosankan sehingga lebih memilih kegiatan lain seperti berbicara 

dengan teman ataupun bermain handphone (HP), kurang menyukai mata 
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pelajaran tertentu, terpengaruh oleh lingkungan serta masih dalah tahap 

penyesuaian, dan motivasi belajar yang rendah. 

Dari alasan yang telah diketahui, guru BK bekerja sama dengan guru 

mata pelajaran melakukan beberapa upaya untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik seperti pemberian materi tentang prokrastinasi akademik saat 

bimbingan klasikal, pemberian waktu tambahan untuk menyelesaikan 

tugas, dan menegur siswa saat terlambat mengumpulkan tugas. Namun 

upaya tersebut hanya memberikan dampak sangat kecil. Disini guru BK 

harus memunculkan ide-ide baru guna menciptakan pelayanan yang efektif 

dan menyenangkan seperti penggunaan media saat proses pemberian 

layanan.  

Hal ini dimaksudkan agar penyampaian topik yang diinginkan dapat 

diterima dengan mudah serta siswa tidak merasa bosan. 

Media layanan bimbingan dan konseling merupakan media yang 

digunakan sebagai sarana dalam melakukan bimbingan dan konseling, 

sehingga mempermudah Guru BK dalam memberikan sebuah layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa baik dengan bentuk visual (board 

games) maupun virtual (aplikasi). Guru BK yang pintar dan tepat dalam 

memanfaatkan media layanan BK pada setiap pemberian layanan akan 

mampu menyampaikan pemahaman yang baik kepada siswanya mengenai 

materi yang sedang di berikan. 

Banyaknya media layanan BK yang dapat dimanfaatkan Guru BK 

akan menjadikan proses pemberian layanan BK jauh lebih menarik dan 
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interaktif bagi siswa. Media layanan bimbingan dan konseling juga 

merupakan salah satu komponen terpenting yang menentukan keberhasilan 

dari sebuah layanan BK. Seperti yang di jelaskan oleh Nursalim (dalam 

Zaini, dkk 2020) bahwa media bimbingan dan konseling merupakan 

segala  sesuatu  yang  bisa  dipakai  untuk menyampaikan pesan 

bimbingan dan konseling yang dapat merangsang pikiran, perhatian, 

perasaan, dan mendorong siswa untuk memahami diri, mengambil 

keputusan serta memecahkan masalah yang dimiliki. Sehingga dalam 

penggunaan media akan berdampak lebih besar untuk siswa Salah satunya 

yaitu media Rolling Ball Game yang telah dikembangkan oleh Rahayu, 

L.N (2023). Pengembangan media Rolling Ball Game ini memiliki tujuan 

untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa, dengan diciptakannya 

media tersebut harapannya agar siswa tidak bosan serta dapat memahami 

perilaku prokrastinasi akademik. 

Media yang telah dikembangkan oleh Rahayu, L.N (2023) ini telah 

dinyatakan kevalidanya oleh ahli materi, ahli media dan Guru BK SMAN 6 

Kediri, namun keefektifannya belum di uji. Penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan dari media yang telah dikembangkan. Guna 

menyempurnakan media tersebut maka akan di uji cobakan sesuai dengan 

tujuan diciptakannya media. Melihat permasalahan yang ada pada SMA 1 

Papar yaitu prokrastinasi akademik siswa maka media ini dapat digunakan 

sekaligus di uji cobakan pada siswa. Dengan tujuan mengetahui apakah 

media Rolling Ball Game ini efektif atau tidak untuk mengurangi 
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prokrastinasi akademik pada siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 

berfokus pada masalah prokrastinasi akademik siswa. Terdapat beberapa 

identifikasi masalah yang akan dibahas yakni: 

Terdapat beberapa alasan yang menarik penulis untuk mengambil 

judul penelitian di atas adalah dengan melakukan identifikasi beberapa 

permasalahan yang terjadi di SMA 1 Papar, yaitu masih ditemukannya 

siswa yang mengalami gangguan belajar berupa prokrastinasi akademik. 

Adapun permasalahan-permasalahan yang menjadi penyebab 

timbulnya prokrastinasi akademik yang dialami siswa di SMA 1 Papar yaitu 

siswa mengakui tingkat materi yang diberikan oleh Guru sulit untuk 

dipahami, proses belajar mengajar yang dilakukan sangat membosankan, 

dan tidak cukupnya waktu yang diberikan oleh Guru untuk menyelesaikan 

tugas di sekolah sehingga siswa selalu menunda-nunda menyelesaikan 

pekerjannya. Prokrastinasi akademik disebabkan salah satunya yaitu karena 

siswa kurang memiliki motivasi belajar sehingga menjadi penghambat 

dalam menyelesaikan tugasnya maupun dalam proses belajarnya. 

Kondisi ini menjadi permasalahan yang penting untuk segera 

ditangani oleh Guru BK dengan cara yang lebih tepat. Selama ini layanan 

yang diberikan pada siswa lebih cenderung pada pemberian nasehat, 

sehingga kurang menarik. Agar layanan yang diberikan oleh guru BK dalam 
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rangka mengatasi masalah prokrastinasi akademik yang dihadapi siswa 

SMA 1 Papar lebih menarik, perlu adanya media. Oleh karena itu Guru BK 

memerlukan sebuah alat atau media berupa game atau permainan sebagai 

perantara untuk membantu mengatasi permasalahan prokrastinasi akademik 

yang dialami oleh siswa. 

Dengan adanya Rolling Ball Games yang dikembangkan oleh 

Rahayu, L.N  (2023) yang sudah valid berdasar penilaian ahli namun 

belum diuji efektivitas, peneliti bermaksud mengimplementasikan games 

tersebut untuk menguji keefektivannya sekaligus membantu mengatasi 

masalah prokrastinasi akademik. Melalui penggunaan media BK 

khususnya permainan “Rolling Ball Game” diharapkan Guru BK mampu 

untuk mangatasi permasalahan prokrastinasi akademik sehingga 

permasalahan- permasalahan yang dialami oleh siswa dapat teratasi dan 

dengan menggunakan media permainan “Rolling Ball Game” ini dapat 

memberikan motivasi kepada Guru Mata Pelajaran lainnya untuk dapat 

memanfaatkan atau membuat media pembelajaran yang manarik dan 

interaktif bagi siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, maka tidak semua 

masalah yang sudah teridentifikasi akan diteliti. Berdasar identifikasi 

masalah, ditemukan salah satu masalah yang muncul di sekolah, yaitu 

belum pernah ada upaya menggunakan media dalam memberikan layanan 
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BK untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan yakni penggunaan media layanan BK. Dalam 

penelitian ini akan digunakan Rolling Ball Game. Rolling Ball Games 

merupakan media layanan yang baru dikembangkan, meskipun sudah valid 

berdasar para ahli namun belum di uji efektivitasnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Apakah media Rolling Ball Games efektif untuk mengurangi 

prokrastinasi akademik siswa di SMA 1 Papar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bahwa media 

Rolling Ball Games efektif untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa 

di SMA 1 Papar. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Diharapkan dengan adanya media Rolling Ball Games siswa 

dapat lebih memahami dan mengenali dirinya sendiri 

b. Siswa juga mendapatkan pengalaman baru saat proses 

pemberian layanan 

c. Setelah penggunaan media diharapkan siswa bisa 

mengimplementasikan nilai-nilai yang diperoleh ke dalam 
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dirinya 

2. Bagi Pendidik 

a. Dapat membantu meningkatkan hasil layanan yang diberikan 

kepada siswa 

b. Menambah wawasan serta kreativitas pendidik untuk 

meningkatkan mutu layanan 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai saran untuk meningkatkan kualitas dalam pemberian layanan 

dan memperbaiki mutu layanan serta nama baik Bimbingan Konseling. 
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